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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh penggunaan TikTok dalam 

meningkatkan kosa kata Bahasa Inggris siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dalam 

era digital, media social seperti TikTok telah menjadi alat yang efektif dan menarik untuk 
pembelajaran interaktif. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif 

dengan desain eksperimen,yang  melibatkan siswa Sekolah Menengah Kejuruan yang ada di 

kota Tangerang sebagai subjek penelitian. Sampel diambil secara acak dari populasi siswa 

di kota Tangerang, dengan instrument yang mencakup tes kosa kata dan observasi.  Hasil 

penilitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan yang signifiakn dalam penguasaan kosa 

kata siswa setelah menggunakan TikTok sebagai media pembelajaran. Temuan ini juga 

mendukung hipotesis bahwa TikTok dapat berfungsi sebagai alat pembelajaran yang inovatif 

dan menarik, serta memberikan rekomendasi bagi pendidik untuk memanfaatkan platform 

ini dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa integrasi media sosial dalam Pendidikan dapat meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar siswa. 
 

Kata Kunci: TikTok, kosakata Bahasa Inggris, pembelajaran interaktif, siswa SMK, media 

sosial.   

 

PENDAHULUAN  

Di era digital yang semakin maju, media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan 

sehari-hari, terutama di kalangan generasi muda. Salah satu platform yang paling populer dan 

banyak digunakan adalah TikTok(Nety et al., 2023). Aplikasi ini, yang awalnya dikenal sebagai 

sarana hiburan, kini telah berkembang menjadi alat yang multifungsi, termasuk dalam konteks 

pendidikan. TikTok menawarkan berbagai konten kreatif yang tidak hanya menghibur, tetapi juga 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kosakata bahasa Inggris siswa Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). Dengan format video pendek yang menarik dan dinamis, TikTok mampu 

menarik perhatian siswa dan memotivasi mereka untuk belajar bahasa Inggris dengan cara yang 

lebih menyenangkan dan interaktif.  

Kosakata merupakan salah satu komponen fundamental dalam pembelajaran bahasa. 

Penguasaan kosakata yang baik sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan(Lingga et al., 2021). Penguasaan kosakata yang 

memadai adalah kunci untuk memahami teks dan berpartisipasi dalam percakapan. Dalam 

konteks pembelajaran bahasa Inggris, kosakata yang kaya memungkinkan siswa untuk 

mengekspresikan ide dan perasaan mereka dengan lebih tepat dan efektif. Oleh karena itu, upaya 

untuk meningkatkan kosakata siswa harus menjadi fokus utama dalam proses pembelajaran 
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bahasa Inggris di sekolah. Bahasa Inggris mempunyai arti penting secara global dan digunakan 

secara luas di berbagai bideng di seluruh dunia(Khawas & Agustina, 2024).  Beberapa penelitian 

sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa.  

Aplikasi tiktok ini memiliki 2 sisi pengaruh terhadap perkembangan bahasa siswa, yaitu 

pengaruh positif dan pengaruh negatif(Nurhasanah & Lestari, 2022). Namun, meskipun banyak 

penelitian yang membahas pengaruh media sosial dalam pendidikan, masih terdapat sedikit 

penelitian yang secara khusus mengeksplorasi bagaimana TikTok dapat digunakan sebagai alat 

untuk meningkatkan kosakata bahasa Inggris siswa SMK. Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan dalam literatur yang ada, di mana potensi TikTok sebagai media pembelajaran belum 

sepenuhnya dimanfaatkan(Maulina et al., 2022). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh penggunaan TikTok dalam meningkatkan kosakata bahasa Inggris 

siswa SMK. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas TikTok sebagai alat pembelajaran, serta untuk memberikan rekomendasi 

bagi pendidik dalam memanfaatkan platform ini untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris 

siswa. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pengembangan metode pembelajaran bahasa Inggris yang lebih inovatif dan relevan di era digital 

saat ini. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan 

Kelas merupakan suatu pendekatan yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan dan 

memperbaiki kualitas pembelajaran di dalam kelas. Menurut (Yogi et al., 2023), PTK adalah 

kemampuan yang harus dikembangkan oleh seoarnag guru untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperbaiki proses pembelajaran yang 

berlangsung di kelas.  

 Tahap berikutnya, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi(Buljan, 2023). 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI ASKEP yang berjumlah 23 orang. Data yang 

dikumpulkan berasal dari hasil observasi dan tes. Tes dilakukan pada tahap pre siklus, siklus satu 

dan siklus dua. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan .teknik analisi kuantitatif dan 

kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang dilakukan pada pre tes, Intervensi, dan 

post test, sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru dan 

siswa(Hanim, 2021). Dengan pndekatan ini, diharapkan penelitian dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai perbaikan proses pembelajaran serta dampak dari Tindakan yang diterapkan. 
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Perbaikan ini menjaga struktur teks asli sambal menambahkan beberapa elemen untuk menjaga 

informasi tentang desain penelitian, pengumpulan data, dan analisis data.  

 

HASIL DAN DISKUSI  

Dalam penelitian ini, peneliti bekerja sama dengan guru Bahasa Inggrs untuk 

menyampaikan informasi mengenai penelitian yang sedang dilakukan. Sebelum memulai 

penelitian, peneliti melaksanakan pre-test yang terdiri dari lima belas soal pilihan ganda. Tujuan 

test ini adalah untuk mengukur sejauh mana penggunaan kosa kata peserta didik. Pre-test 

dilaksanakan pada hari Jum’at , 15 November 2024, di kelas XI .  

Pada tahap ini, peneliti tidak melakukan intervensi apapun. Peserta didik langsung 

diberikan tes kosa kata yang berkaitan dengan teks Recount. Menginat rendahnya penguasaan 

kosa kata Bahasa Inggris di kalangan siswa, hasil pre-test menunjukan nilai peserta didik di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rata-rata  nilai pre-test dapat dilihat pada table dibawah ini 

Table 1. Hasil Pre-Tes 

  N Minimal Maksimal Jumlah 
Rata-
rata 

Pre-Test 23 47 87 1529 66.48 

Valid N 23         

 

 Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil pre tes adalah 66.48. nilai 

tertingginya adalah 87 dan nilai terendahnya adalah 47, dari nilai tersebut dapat disimpulkan 

bahwa banyak peserta didik yang nilainya belum tuntas atau sesuai standar KKM. Ini menjadi 

indikasi jelas bahwa penguasaan kosa kata bahasa Inggris di kalangan siswa masih memerlukan 

perhatian serius. Dengan kata lain, banyak peserta didik yang masih kesulitan dalam memahami 

dan menggunakan kosa kata dengan baik, yang tentunya bisa menghambat proses belajar mereka 

secara keseluruhan(Nurrahmi et al., 2022). Dalam konteks pendidikan saat ini, penguasaan bahasa 

Inggris sangatlah penting, tidak hanya untuk keperluan akademis tetapi juga untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi tantangan global di masa depan.  

Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk merancang strategi yang lebih efektif guna 

meningkatkan penguasaan kosa kata siswa pada siklus berikutnya. Berbagai metode pembelajaran 

yang inovatif dan menarik akan dipertimbangkan untuk membantu siswa mengatasi kesulitan ini. 

Dengan pendekatan yang tepat, diharapkan para peserta didik dapat mencapai kemajuan yang 

signifikan dalam penguasaan bahasa Inggris mereka dan pada akhirnya dapat memenuhi standar 

KKM yang ditetapkan. 

Peneliti melaksanakan empat tahapan penting dalam penelitian Tindakan kelas, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Focus utama dari penelitian ini adalah 
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meningkatkan penguasaan Bahasa Inggris peserta didik dengan memanfaatkan TikTok sebagai 

media pembelajaran yang menarik(Alawayiah, 2024).  

Tahap pertama adalah perencanaan. Dimulai dengan peneliti Menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang terintegrasi dengan penggunaan TikTok. Peneliti juga 

menyiapkan materi ajar yang relevan dan alat bantu pembelajaran yang diperlukan. Selain itu, 

lembar observasi untuk guru dan siswa disiapkan untuk mengevaluasi efektivitas proses 

pembelajaran. Instrument penelitian berupa 15 butir soal pilihan ganda yang disusun untuk 

mengukur pencapaian siswa.  

Setelah tahap perencanaan selesai, peneliti melanjutkan ke tahap kedua yaitu pelaksanaan. 

Di mana metode pembelajaran yang telah dirancang diterapkan secara langsung di kelas. Pada 

tahap ini, interaksi aktif antara siswa dan media social diharapkan dapat meningkatkan motivasi 

dan minat belajar mereka(Wirentake, 2023)(Abdalgane, 2022).  

Tahap ketiga adalah observasi. Observasi dilakukan oleh observer dalam hal ini adalah 

guru Bahasa Inggris dan peserta didik. Instrument yang digunakan adalah lembar pengamatan 

untuk guru dan peserta didik. Pada tahap ini, selama proses pemnelajaran observer mengamati 

kegiatan pembelajaran dari awal sampe akhir dan mengisi lembar observasi. Setelah kegiatan 

pembelaran selesai, peserta didik diminta untuk mengisi lembar pegamatan peserta didik terkait 

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Hasil penelitian ini dengan jelas menunjukkan bahwa penggunaan TikTok sebagai media 

pembelajaran memiliki dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan kosakata Bahasa 

Inggris siswa. Dalam upaya untuk memahami efektivitas metode ini, peneliti melakukan analisis 

mendalam terhadap data yang diperoleh dari tes awal dan tes akhir. Hasilnya sangat signifiakn, 

terdapat peningkatan yang mencolok dalam rata-rata skor kosakata siswa setelah mereka terlibat 

dalam intervensi pembelajaran menggunakan TikTok(Dutta, 2020)(Lasut & Kumois, 2023). 

Peningkatan ini tidak hanya sekadar angka, tetapi mencerminkan perubahan nyata dalam 

kemampuan siswa untuk memahami dan menggunakan kosakata baru dalam konteks yang lebih 

luas. Tabel dibawah ini menyajikan hasil analisis data yang diperoleh dari tes kosakata, yang 

menunjukan perbandingan antara skor sebelum dan sesudah intervensi. Melalui table ini, kita 

dapat melihat dengan jelas bagaimana metode pembelajaran yang inovatif ini berhasil 

merangsang minat dan keterlibatan siswa, sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar(Teng 

et al., 2022). 
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Table diatas menunjukkan hasil pre-test dan post-test, yang disajikan dalam bentuk diagram 

batang. Diagram batang menunjukkan skor rata-rata pre-test, post-test, dan gain score. Terlihat 

bahwa skor rata-rata post-test lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata pre-test. Skor rata-

rata pre-test berada disekitar 80, sementara skor rata-rata post-test mencapai lebih dari 100. Hal 

ini menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar setelah pelaksanaan intervensi. 

Peningkatan yang signifikan pada skor rata-rata post-test menunjukkan bahwa intervensi 

yang diterapkan cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Hal ini dapat dilihat  dari 

peningkatan gain score yang signifikan, yaitu sekitar 20%. Peningkatan gain score ini 

menunjukkan bahwa intervensi berhasil meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta didik 

dalam menguasai materi pembelajaran. 

Dengan format video yang menarik dan konten yang relevan, TikTok telah berhasil 

menciptakan lingkungan belajat yang dinamis dan interaktif(Lee Mei & Abdul Aziz, 2022). Siswa 

tidak hanya belajar kosakata baru, tetapi juga dapat melihat penggunaannya dalam konteks yang 

nyata, yang membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenagkan dan efektif. Peningkatan 

skor ini menjadi bukti bahwa Ketika siswa diberikan alat yang tepat dan cara belajar yang sesuai 

dengan minat mereka, hasil yang dicapai bisa sangat memuaskan.  

Metode pembelajaran yang diterapkan dalam penlitian ini tidak hanya bersifat 

konvensional, tetapi dirancang untuk menjadi lebih interaktif dan menarik(Lyraa et al., 2024). 

Siswa tidak hanya menjadi pendengar pasif, tetapi mereka terlibat secara aktif dalam proses 

belajar melalui konten-konten kreatif yang disajikan di TikTok. Dengan video-video yang pebuh 

warna, music yang menarik, dan tantangan Bahasa yang mengasyikkan, siswa merasa lebih 

terhubung dengan materi yang diajarkan(Feka et al., 2024). 

Keterlibatan langsung ini menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dimana siswa 

merasa termotivasi untuk menjelajahi kosakata baru dan menggunakan dalam konteks yang 

relevan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wang et al., 2022), yang menegaskan bahwa 

media social memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Ketika siswa merasa 

lebih termotivasi, mereka cenderung lebih aktif dalam proses belajar, yang pada gilirannya 
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berkontribusi pada peningkatan hasil belajar yang signifikan(Suri & Halimatussakdiah, 2023). 

Penelitian ini tidak hanya menyoroti efektivitas TikTok sebagai media pembelajaran, tetapi juga 

membuka jalan bagi pendekatan-pendekatan kreatif lainnya dalam Pendidikan Bahasa Inggris di 

era digital ini. 

Hal ini juga didukung oleh observasi yang telah dilakukan selama proses pembelajaran di 

kelas. Observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa sekitar 80% siswa merasa 

bahwa konten yang disajikan di TikTok sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Selain itu 

minat siswa terhadap materi yang disajikan juga cukup tinggi, dengan sekitar 60%-80% 

menunjukkan antusiasme yang besar terhadap video yang mereka tonton. Namun meskipun 

banyak siswa yang merasa terlibat, hanya sekitar 40%-50% yang menganggap bahwa penggunaan 

TikTok secara efektif membantu mereka memahami istilah baru. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun TikTok dapat menarik perhatian siswa, masih ada tantangan dalam memastikan bahwa 

mereka benar-benar memahami kosakata yang diajarkan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa TikTok dapat menjadi alat 

yang efektif dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris, khususnya dalam hal kosakata. 

Namun untuk memaksimalkan efektivitasnya(Yogi et al., 2023). Diperlukan diskusi kelompok 

yang konstruktif dan umpan balik yang baik dari guru. Dengan pendekatan yang tepat, TikTok 

dapat menjadi sarana yang menarik dan bermanfaat dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris. 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan TikTok sebagai media 

pembelajaran memiliki pengaruh positif yang signifikan dalam meningkatkan kosakata Bahasa 

Inggris siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa 

yang terlibat dalam pembelajaran menggunakan TikTok mengalami peningkatan yang jelas dalam 

penguasaan kosakata dibandingkan dengan sebelum intervensi(Saputra et al., 2020). Temuan ini 

mendukung teori bahwa integrasi media social dalam metode pembelajaran dapan menghasilkan 

hasil yang lebih baik, serta menunjukkan bahwa TikTok tidak hanya berfungsi sebagai platform 

hiburan, tetapi juga dapat dimanfaatkan secara efektif dalam konteks Pendidikan untuk 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa(Lakhal, 2022).  

Dengan adanya bukti empiris mengenai efektivitas TikTok, pendidik diharapkan dapat 

mempertimbangkan penggunaan platform ini sebagai alat bantu pengajaran. Penelitian ini 

memberikan justifikai ilmiah bahwa konten yang dikemas secara menarik dan interaktif melalui 

video pendek dapat meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran Bahasa Inggris. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi dampak jangka Panjang dari 

penggunaan TikTok dalam pembelajaran Bahasa, serta untuk mengidentifikasi factor-faktor lain 
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yang dapat mempengaruhi efektivitasnya sebagai alat pembelajaran(Saeed, 2021)(Mubarak, 

2016). Penelitian selanjutnya juga bisa mencakup variasi metode pembelajaran yang 

menggunakan TikTok dan mengevaluasi dampaknya terhadap aspek lain dari kemampuan 

Bahasa, seperti pelafalan dan tata Bahasa. 
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